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THE EFFECT OF EDUCATIONAL VIDEO ABOUT BORAX-
CONTAMINATED CILOK SNACKS ON ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS' KNOWLEDGE

A Study Conducted at SD Negeri 3 Sikur,
East Lombok Regency, 2025

ABSTRACT

Borax is a harmful chemical prohibited in food because it can cause poisoning,
kidney disorders, and loss of consciousness. However, this substance is still often
found in traditional snacks like cilok sold around schools. This study aimed to
analyze the effect of educational videos about the dangers of borax in cilok on the
knowledge level of students at SD Negeri 3 Sikur, East Lombok. The research
method used was a quasi-experimental design with a pre-test and posT-test without
a control group. The sample consisted of 35 fourth-grade students. Data were
collected through questionnaires administered before and after the video
presentation. The results showed an increase in the average knowledge score from
8.00 to 10.37. The Wilcoxon Signed-Rank Test produced a significance value of p
=0.000, indicating a significant increase in knowledge after the intervention. These
findings indicate that educational videos are an effective medium for improving
students’ understanding of the dangers of borax in food. Delivering information
through audiovisual media effectively strengthens students’ comprehension.
Therefore, this medium can be utilized in health education and promotion programs
within schools.

Keywords: borax, cilok, educational video, student knowledge.
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ABSTRAK

Boraks adalah bahan kimia berbahaya yang dilarang dalam makanan karena dapat
menyebabkan keracunan, gangguan pada ginjal, hingga penurunan kesadaran.
Meski begitu, zat ini masih ditemukan dalam jajanan tradisional seperti cilok yang
dijual di sekitar sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
video edukasi mengenai bahaya boraks pada cilok terhadap tingkat pengetahuan
siswa di SD Negeri 3 Sikur, Lombok Timur. Metode yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan rancangan pre-test dan posT-test tanpa kelompok kontrol.
Sebanyak 35 siswa kelas IV menjadi sampel penelitian. Data diperoleh melalui
kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah penayangan video. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 8,00 menjadi 10,37.
Berdasarkan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, didapatkan nilai signifikansi p =
0,000 yang menandakan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
intervensi dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa video edukasi merupakan
media yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait bahaya boraks
dalam makanan. Penyampaian materi melalui media audiovisual terbukti dapat
memperkuat pemahaman siswa. Oleh karena itu, media ini dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan edukasi dan promosi kesehatan di lingkungan sekolah.

Kata kunci: boraks, cilok, video edukasi, pengetahuan siswa.
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Oleh Satriyanti (NIM: P07133224084)

SD Negeri 3 Sikur, yang berdiri sejak 1 April 1974 di Desa Kebon Pancor,
Kecamatan Sikur, Lombok Timur, berstatus negeri di bawah Kemendikbud dan
terakreditasi B. Sekolah ini melayani sekitar 204 siswa (108 laki-laki, 96
perempuan) dengan dukungan 11 guru profesional di delapan rombongan belajar.
Beroperasi enam hari per minggu pada sesi pagi, SDN 3 Sikur telah mengadopsi
Kurikulum Merdeka. Kepemimpinan saat ini dipegang oleh Kepala Sekolah
Makmun Harianto, sedangkan administrasi daring ditangani operator Ramdani
Yahya.

Fasilitasnya mencakup delapan ruang kelas layak, perpustakaan, dua unit
sanitasi, listrik PLN 450 VA, dan akses internet hingga 100 Mb. Dengan lahan
seluas +2 887 m?, lingkungan sekolah cukup nyaman untuk kegiatan belajar.
Keunggulan utama sekolah adalah akreditasinya yang baik dan ketersediaan tenaga
pendidik kompeten, sementara tantangan ke depan meliputi peningkatan rasio guru-
siswa, pengadaan laboratorium, dan penguatan sarana TIK agar mutu pembelajaran
semakin meningkat.

Pada penelitian ini, responden yang digunakan yaitu sebanyak 35 siswa
kelas IV di SD Negeri 3 Sikur. Pada saat pengumpulan data pre-test, pelaksanaan
penyuluhan dengan video edukasi Kesehatan, serta pengumpulan data posT-test.
Seluruh responden hadir mengikuti kegiatan penelitian, sehingga pelaksanaan
penelitian ini dapat berjalan dengan baik.Penelitian ini menyoroti isu krusial dalam
aspek keamanan pangan anak-anak, yaitu kebiasaan mengonsumsi cilok—jajanan
berbasis tepung tapioka—yang kerap dicampur boraks, zat kimia berbahaya yang
masih ditemukan dalam praktik ilegal untuk memperbaiki tekstur dan
memperpanjang daya simpan makanan. Fokus utama studi ini adalah mengkaji

seberapa efektif media video edukasi dalam meningkatkan pemahaman siswa

Vil



sekolah dasar mengenai risiko kesehatan akibat boraks, dengan studi kasus di SD
Negeri 3 Sikur, Kabupaten Lombok Timur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen, dengan desain
pre-test dan posT-test pada satu kelompok (one group pretest-posttest design), yang
melibatkan 35 peserta didik kelas IV. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai bahaya boraks
sebelum dan sesudah mereka menyaksikan tayangan video edukatif.

Sebelum intervensi dilakukan, mayoritas siswa memiliki pengetahuan
yang masih tergolong sedang, dengan skor rata-rata sebesar 8,00. Setelah diberikan
penyuluhan melalui media video, terjadi peningkatan pengetahuan secara nyata,
ditandai dengan rata-rata skor naik menjadi 10,37. Uji statistik menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000, yang
menandakan adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah
intervensi.

Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa media audiovisual,
khususnya dalam bentuk video edukatif, jauh lebih efektif dalam menyampaikan
informasi kesehatan dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Tayangan
visual tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membangun pengalaman
belajar yang berkesan dan mendalam bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan
daya serap, ingatan, serta kesadaran mercka terhadap bahaya zat kimia dalam
makanan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya penerapan
pendekatan berbasis multimedia dalam pendidikan kesehatan, khususnya untuk
siswa sekolah dasar yang dominan memiliki gaya belajar visual. Media video dapat
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang strategis dalam menanamkan literasi
pangan sejak dini dan mendukung peran sekolah sebagai pelindung utama bagi
anak-anak dari risiko paparan bahan makanan berbahaya.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pihak sekolah, tenaga pendidik, dan
orang tua lebih proaktif dalam mengintegrasikan edukasi gizi dan keamanan pangan
dalam aktivitas pembelajaran, dengan pendekatan yang menyenangkan dan sesuai
dengan karakteristik usia siswa. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dan

dinas kesehatan sangat diperlukan dalam memperluas penggunaan media edukatif
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modern untuk mendorong kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi

makanan yang aman, terutama di lingkungan sekolah.

Daftar Kepustakaan :

Edukasi gizi oleh guru dan orang tua, Nutrition education (Wikipedia) &
Metaanalisis tahun 2021, 2020 (cakupan tahun 2011-2022).

Edukasi gizi & keamanan pangan, Roadmap NYC, Jepang “Shokuiku”, 2005, 2023
(cakupan tahun 2005 — sekarang).
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